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ABSTRAK

Leukimia merupakan salah satu jenis kanker darah yang mengalami kondisi jangka panjang. Produksi
sel darah putih yang berlebih oleh tubuh akan menyebabkan leukemia. Kemoterapi adalah metode
utama pengobatan kanker yang menggunakan obat sitotoksik/anti kanker sistemik yang didistribusikan
ke seluruh tubuh. Dampak dari kemoterapi yaitu gangguan tidur, kelelahan, myelosuppression, rambut
rontok, dan vomiting. Terapi nonfarmakologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tidur
diantaranya adalah progressive muscle relaxation dan music therapy. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis perbedaan efektivitas terapi progressive muscle relaxation dan music therapy terhadap
kualitas tidur anak usia 4-12 tahun dengan acute lymphoblastic leukemia. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan quasy experimental Two group pretest-post
test design. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 30 responden yang terbagi dalam 2 kelompok
dengan menggunakan teknik quota sampling. Hasil penelitian yaitu kelompok 1 intervensi progressive
muscle relaxation responden mengalami kualitas baik sebanyak 10 responden (66,7%) setelah diberi
intervensi progressive muscle relaxation kualitas tidur meningkat sebanyak 14 responden (93,3%).
Pada kelompok 2 intervensi music therapy responden mengalami kualitas baik sebanyak 8 responden
(53,3%) setelah diberi intervensi music therapy kualitas tidur meningkat sebanyak 13 responden
(86,7%). Hasil statistik uji Mann Whitney menunjukkan hasil bahwa (p-value = 0,467) tidak terdapat
perbedaan efektivitas progressive muscle relaxation dan music therapy terhadap kualitas tidur anak usia
4-12 tahun dengan acute lymphoblastic leukemia. Kesimpulan penelitian ini yaitu pemberian intervensi
progressive muscle relaxation dan music therapy dapat meningkatkan kualitas tidur pada anak usia 4-
12 tahun dengan acute lymphoblastic leukemia. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan
diaplikasikan pada responden anak acute lymphoblastic leukemia yang mengalami gangguan tidur.

Kata kunci : anak kanker ALL, kualitas tidur, kemoterapi, music therapy, progressive muscle
relaxation

ABSTRACT

Leukemia is a type of blood cancer characterized by a chronic condition where the body produces an
excessive amount of white blood cells. CThis study aims to analyze the differences in the effectiveness
of progressive muscle relaxation therapy and music therapy on the sleep quality of children aged 4-12
years with acute lymphoblastic leukemia. This research adopts a quantitative approach with a quasi-
experimental two-group pretest-posttest design. A total of 30 respondents were sampled using quota
sampling techniques, divided into two groups. In the group receiving progressive muscle relaxation
therapy, 10 respondents (66.7%) initially experienced good sleep quality, which increased to 14
respondents (93.3%) post-intervention. In the group receiving music therapy, 8 respondents (53.3%)
initially reported good sleep quality, which rose to 13 respondents (86.7%) after the intervention.
Statistical analysis using the Mann-Whitney test revealed no significant difference in the effectiveness
of progressive muscle relaxation and music therapy on the sleep quality of children with acute
lymphoblastic leukemia (p-value = 0.467). The study concludes that both progressive muscle relaxation
and music therapy interventions can improve sleep quality in children aged 4-12 years with acute
lymphoblastic leukemia. It is recommended that these interventions be considered and applied to
pediatric patients with acute lymphoblastic leukemia who experience sleep disorders.

Keywords : chemotherapy, children with ALL cancer, music therapy, sleep quality, progressive
muscle relaxation
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PENDAHULUAN

Leukemia merupakan salah satu jenis kanker darah yang mengalami kondisi jangka
panjang (Dewi et al., 2022). Produksi sel darah putih yang berlebihan oleh tubuh akan terjadi
leukemia (Levianto & Soebroto, 2021). Proliferasi sel darah yang tidak terkendali adalah
bagian dari sistem hematopoiesis tubuh yang dipengaruhi oleh leukemia. Peningkatan
proliferasi sel dan penurunan apoptosis sel akan menyebabkan sel progenitor berkembang pada
sel normal dan dapat mengganggu fungsi sumsum tulang sebagai pembentuk sel darah utama
(Rahmat et al., 2022). Tanda gejala pasien leukemia yaitu demam, pendarahan, wajah yang
pucat, lesu, nyeri di persendian dan tulang, pembesaran hati, limpa, dan getah bening. Untuk
itu pemeriksaan fisik dan laboratorium yang tepat sangat penting (Rahmat et al., 2022).

Data World Health Organization (WHO, 2018) prevalensi kasus leukemia di seluruh dunia
adalah 437.033, terdiri dari 249.454 kasus pada pria dan 187.579 kasus pada wanita. Jumlah
kasus baru anak dengan leukemia limfoblastik akut di Indonesia pada tahun 2020 mencapai
14.979, menempati peringkat kesembilan dari semua jenis kanker (Cristian et al., 2022). Sekitar
746 orang di Jawa Tengah didiagnosis dengan kanker leukemia (Kemenkes, 2017).

Data RSUP Dr. Kariadi Semarang pada tahun 2022 mencapai 273 dan pada bulan Januari
— Oktober 2023 mencapai 261. Hasil wawancara pada pasien anak kanker LLA di RSUP Dr.
Kariadi Semarang menunjukkan bahwa rata-rata anak yang menjalani rawat inap sudah
memiliki kualitas tidur baik, namun masih ada beberapa anak yang mengalami gangguan tidur
seperti tidak bisa memulai tidur malam, terbangun ingin ke toilet, merasa takut, adanya nyeri,
dan efek dari kemoterapi.

Kemoterapi adalah metode utama pengobatan kanker yang menggunakan obat
sitotoksik/anti kanker sistemik yang didistribusikan ke seluruh tubuh. Obat-obatan ini dapat
mencapai sel kanker yang telah menyebar jauh atau metastase ke tempat lain. Kemoterapi
meningkatkan kelangsungan hidup anak dengan ALL karena memerlukan pengobatan yang
lama, berkelanjutan, dan teratur. Tujuan kemoterapi untuk mengobati, menghentikan
pertumbuhan kanker, atau mengurangi gejalanya (Hermanto et al., 2020).

Dampak dari kemoterapi adalah anak-anak akan mengalami gangguan psikologis seperti
depresi, kecemasan, gangguan kognitif, dan tidak percaya diri (Nuraini & Mariyam, 2020).
Efek samping lainnya yaitu gangguan tidur, kelelahan, myelosuppression, rambut rontok, dan
vomiting. Gangguan tidur adalah salah satu masalah yang paling sering dikeluhkan oleh anak-
anak yang didiagnosis dengan kanker (Fernandes, 2019).

Kualitas tidur merupakan suatu keadaan tidur yang digunakan seseorang untuk merasa
segar dan fit saat terbangun, serta meningkatkan kualitas hidup (Hastuti et al., 2019). Kualitas
tidur dapat ditingkatkan melalui terapi non farmakologis atau terapi pendamping yang meliputi
akupuntur, akupresur, psikoeducational, dan terapi behavioral, termasuk progressive muscle
relaxation, imagery guideance, dan music therapy. Terapi relaksasi harus dilakukan pada tubuh
dan pikiran untuk mendapatkan hasil yang lebih baik (Anggraini et al., 2021).

Progressive muscle relaxation bertujuan untuk mempertahankan kondisi relaksasi yang
dalam dengan menggerakkan dan merelaksasi berbagai kelompok otot dari kaki ke atas atau
dari kepala ke bawah, meningkatkan pemahaman tentang lokasi otot dan meningkatkan
kesadaran reaksi otot (Murniati et al., 2020). Music therapy dapat memiliki efek yang
menyenangkan karena membantu seseorang menemukan harmoni di dalam diri sendiri dan
memungkinkan pasien untuk lebih fokus pada perawatan serta terlibat dengan apa yang akan
dilakukan. Musik dapat memberikan stimulus yang menyenangkan, membantu mengurangi
kelelahan dan meningkatkan kesadaran pasien secara subjektif dalam terapi PMR (Anggraini
et al., 2021).

Menurut penelitian (Anggela & Agustini, 2023) didapatkan hasil bahwa skor kelelahan
sebelum dan sesudah intervensi relaksasi otot progresif berbeda signifikan dengan p value
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<0,05 efektif untuk mengurangi kelelahan pada anak dengan penyakit ginjal kronik. Penelitian
yang dilakukan (Santiasari et al., 2022) didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara musik
instrumental alami dan kualitas tidur anak-anak dengan nilai p value = 0,000.

Berdasarkan dari penelitian-penelitian dahulu didapatkan bahwa kualitas tidur pada anak
acute lymphoblastic leukemia sangat penting untuk diberikan serta pemberian intervensi
progressive muscle relaxation dan music therapy berperan dalam peningkatan kualitas tidur.
Sehingga saya melakukan penelitian selama 7 hari mengenai Efektivitas Progressive Muscle
Relaxation dan Music Therapy Terhadap Kualitas Tidur Anak Usia 4-12 Tahun dengan Acute
Lymphoblactic Leukemia di RSUP Dr. Kariadi Semarang Tahun 2024. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan asuhan keperawatan dan mengetahui Efektivitas Progressive Muscle
Relaxation dan Music Therapy Terhadap Kualitas Tidur Anak Usia 4-12 Tahun dengan Acute
Lymphoblactic Leukemia.

METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan metode Quasy eksperiment dengan Two group
pretest-post test design. Responden dilakukan pretest dengan mengukur kualitas tidur
menggunakan kuesioner PSQI, selanjutnya memberikan intervensi Progressive Muscle
Relaxation dan Music Therapy, kemudian melakukan posttest dengan mengukur kembali
kualitas tidur yang dilakukan pada individu yang sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien acute lymphoblastic leukemia di RSUP
Dr. Kariadi Semarang sebanyak 30 pasien. Pada penelitian ini menggunakan teknik quota
sampling dengan analisis univariat pada penelitian ini meliputi data karakteristik responden
seperti, jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama terdiagnosa leukemia. Pada Analisa bivariat
menggunakan Uji Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh tingkat kualitas tidur sebelum dan
sesudah pemberian intervensi progressive muscle relaxation dan music therapy, selanjutnya
dilakukan Uji Mann Whitney untuk mengetahui intervensi yang lebih efektif. Penelitian ini
telah lolos kaji etik dengan No. 027/111/KE/STIKES/2024.

HASIL
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas progressive muscle relaxation dan

music therapy terhadap kualitas tidur anak usia 4-12 tahun dengan acute lymphoblactic
leukemia. Berdasarkan hasil penelitian melalui kuesioner dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Kelompok
Variabel Progressive Muscle Music Therapy
Relaxation
f % f %
Jenis kelamin  Laki-laki 8 53,3 8 53,3
Perempuan 7 46,7 7 46,7
Usia Prasekolah 7 46,7 6 40,0
Sekolah 8 53,3 9 60,0
Pendidikan Belum sekolah 4 26,7 1 6,7
TK 5 33,3 5 33,3
SD 6 40,0 9 60,0
Lama <6 bulan 8 53,3 8 53,3
terdiagnosa 6 bulan—1tahun 2 13,3 1 6,7
leukemia 1 -2 tahun 4 26,7 5 33,3
>2 tahun 1 6,7 1 6,7
Total 15 100 15 100
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Berdasarkan tabel 1, menunjukkan sebagian besar jenis kelamin responden yaitu laki-laki
sebanyak 8 responden (53,3%) pada kelompok Progressive Muscle Relaxation dan Music
Therapy. Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan sebagian besar sekolah (7-12
tahun) yaitu 8 responden (53,3%) pada kelompok Progressive Muscle Relaxation dan usia
sekolah (7-12 tahun) sebanyak 9 responden (60,0%) pada kelompok Music Therapy.
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan menunjukkan sebagian besar SD sebanyak 6
responden (40,0%) pada kelompok Progressive Muscle Relaxation dan SD sebanyak 9
responden (60,0%) pada kelompok Music Therapy. Karakteristik responden berdasarkan lama
terdiagnosa leukimia sebagian besar <6 bulan sebanyak 8 responden (53,3%) pada kelompok
Progressive Muscle Relaxation dan Music Therapy.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Progressive Muscle
Relaxation dan Music Therapy
Kelompok Negative Ranks Positif Ranks Ties P-value
Progressive  Muscle 122 oP 3¢ 0,002
Relaxation
Music Therapy 122 0P 3¢ 0,002

Hasil penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon dikarenakan sample tidak berdistribusi
normal. Nilai negative ranks menunjukkan responden mengalami penurunan skor (kualitas
tidur membaik) sebanyak 12 responden setelah diberikan intervensi Progressive Muscle
Relaxation dan Music Therapy, nilai positif ranks menunjukkan angka 0 bahwa tidak ada
responden mengalami peningkatan skor (kualitas tidur memburuk) setelah diberikan intervensi
Progressive Muscle Relaxation dan Music Therapy, dan ties bernilai 3 hal ini berarti ada 3
responden yang memiliki skala kualitas tidur sama dengan sebagian besar kualitas tidur
didapatkan dari skor pretest baik dan skor posttest baik dikarenakan faktor nyeri pada anak
yang menyebabkan anak terbangun ditengah malam. Pada kelompok Progressive Muscle
Relaxation didapatkan p value = 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan Progressive Muscle
Relaxation efektif dalam meningkatkan kualitas tidur anak leukemia. Pada kelompok Music
Therapy didapatkan p value = 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan Music Therapy efektif
dalam meningkatkan kualitas tidur anak leukemia.

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney Sesudah Diberikan Intervensi Progressive Muscle
Relaxation dan Music Therapy
Kelompok N Mean Rank p-value
Progressive Muscle Relaxation 15 14,37 0,467
Music Therapy 15 16,63

Tabel 3, menunjukkan bahwa hasil uji statistik menggunakan uji Mann Whitney
didapatkan nilai p = 0,467 (>0,05) dengan rata rata 14,37 pada kelompok Progressive Muscle
Relaxation dan 16,63 pada kelompok Music Therapy. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan efektivitas sesudah diberikan intervensi Progressive Muscle Relaxation dan Music
Therapy Terhadap Kualitas Tidur Anak ALL sehingga Ha ditolak dan Ho diterima.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan (Adinatha & Ariawati, 2020) di RSUP Sanglah Bali
dimana perbedaan jenis kelamin ini mempengaruhi prognosis, dimana laki-laki mempunyai
prognosis yang lebih buruk dibandingkan jenis kelamin perempuan. Hal ini disebabkan karena
pada laki-laki dapat terjadi keterlibatan testis pada 10-23%. Didukung penelitian (Elisafitri et
al., 2018) Prognosis LLA pada anak dengan jenis kelamin laki-laki kemungkinan disebabkan
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oleh berbagai faktor diantaranya adalah jenis leukemia sel T, index DNA yang lebih kecil pada
laki-laki, adanya kromosom abnormal pseudodiploid, kromosom philadelphia, Rearrangement
of The Mixed Lineage Leukemia (MLL-r) serta perbedaan metabolik dan endokrin yang masih
belum dapat dijelaskan secara pasti.

Penelitian yang dilakukan oleh (Almira & Nafianti, 2021) menyatakan anak ALL yang
menjalani kemoterapi dalam penelitiannya berusia 6-12 tahun (48,3%). Penelitian pada anak
usia sekolah yang mendapatkan kemoterapi dengan leukemia limfoblastik akut mengalami
masalah tidur. Rata-rata mengalami terbangun selama satu jam pada malam hari dan mereka
melaporkan rata-rata anak terbangun pada malam hari sebanyak enam kali. Anak usia 6-12
tahun memerlukan penanganan kualitas tidur sebelum masalah tersebut menjadi kebiasaan dan
mengakar dalam perilaku tidur mereka dan perlu dilakukan tindakan mengatasi gangguan tidur
untuk mengoptimalkan kualitas hidup jangka panjang anak (Walter et al., 2015).

Anak usia sekolah mengalami perubahan kualitas tidur. Pada tahap perkembangannya
anak usia sekolah memerlukan istirahat dan tidur yang adekuat untuk mengakomodasi aktivitas
keseharian anak yang tinggi. Tidur juga sangat penting dalam memelihara fungsi kognitif anak,
seperti kemampuan berkonsentrasi, berpikir, belajar, dan menyelesaikan masalah pada tahap
tumbuh kembangnya. Jumlah jam tidur normal untuk anak usia sekolah sekitar 10 jam per hari.
Anak usia sekolah yang kanker perlu mendapat perhatian perawat dan orang tua agar anak
mendapatkan jumlah tidur yang adekuat sesuai usianya (Rahmayanti & Agustini, 2015).

Pengobatan leukemia dibagi menjadi beberapa tahapan vyaitu fase induksi yang
berlangsung selama 4-6 minggu untuk mencapai remisi, fase postremisi dimana fase ini untuk
mempertahankan remisi selama mungkin hingga menuju kesembuhan yang dicapai dengan
fase konsolidasi dan pemeliharaan yang berlangsung selama 2-3 tahun (Fatikasari et al., 2018).
Anak dengan lama terdiagnosa leukimia <6 bulan memiliki kualitas tidur lebih buruk
dikarenakan anak belum mampu beradaptasi untuk menjaga keseimbangan agar kuantitas dan
kualitas tidur terpenuhi (Rokhaidah & Hayati, 2016).

Progressive Muscle Relaxation adalah memusatkan perhatian pada suatu aktivitas otot
dengan mengidentifikasi otot yang tegang kemudian menurunkan ketegangan dengan
melakukan tehnik relaksasi untuk mendapatkan rileks. Latihan Progressive Muscle Relaxation
dapat mempengaruhi hipotalamus untuk mengaktifkan serabut saraf parasimpatis dan
mengeluarkan hormon endorphin yang menyebabkan relaksasi otot dan penurunan stres atau
kecemasan (Hikmah et al., 2021). Penelitian (Sulistyawati et al., 2021) menunjukkan bahwa
relaksasi otot progressif mempunyai signifikansi statistik terhadap kualitas tidur, dimana
terdapat peningkatan kualitas tidur pada anak-anak yang menerima kemoterapi.

Music Therapy merupakan terapi nonfarmakologis mendengarkan musik untuk
meningkatkan kualitas tidur dengan rangsangan suara yang akan diterima oleh telinga. Secara
fisiologis telinga menerima gelombang suara, membedakan frekuensi dan mengirimkan
informasi pada system saraf pusat. Suara yang dihasilkan berubah menjadi getaran dan impuls
yang disalurkan melalui saraf pendengaran ke korteks pendengaran diotak melalui thalamus.
Pada neokorteks, sinyal disusun menjadi objek yang dipahami dan diurutkan ke otak untuk
mengenali maknanya. Kemudian memberi sinyal ke hipotalamus dan mengeluarkan hormon
endorphin yang memberikan efek tenang (Ratnaningsih & Arista, 2020). Penelitian (Naulia et
al., 2019) pemberian terapi musik pada anak perawatan kronis yang terkena gangguan tidur
ditemukan bahwa secara statistik kualitas tidur menjadi lebih baik pada kelompok yang
diberikan terapi musik. Hal ini dibuktikan dengan penurunan skor kualitas tidur (p < 0,001).

Mean rank Progressive Muscle Relaxation yaitu 14,37 dan mean rank Music Therapy
16,63. Dapat diartikan bahwa intervensi Progressive Muscle Relaxation lebih efektif dalam
meningkatkan kualitas tidur. Hal ini disebabkan karena intervensi Progressive Muscle
Relaxation cukup efektif untuk memperpendek latensi tidur, memperlama durasi tidur,
meningkatkan efisiensi tidur, mengurangi gangguan tidur, dan mengurangi gangguan aktifitas
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pada siang hari sehingga meningkatkan respon puas terhadap kualitas tidurnya. Hasil serupa
didapatkan pada penelitian (Saeedi et al., 2012), bahwa relaksasi otot progresif mampu
mereduksi penyebab gangguan tidur sehingga kualitas tidur meningkat.

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan efektivitas
antara Progressive Muscle Relaxation dan Music Therapy terhadap kualitas tidur anak
leukemia. Tetapi kedua intervensi tersebut sama — sama efektiv dalam meningkatkan kualitas
tidur. Tidak adanya perbedaan efektivitas dari kedua kelompok intervensi bisa terjadi akibat
karakteristik dari masing — masing responden.

KESIMPULAN

Penerapan intervensi Progressive Muscle Relaxation dan Music Therapy pada pasien anak
ALL dapat meningkatkan kualitas tidur. Intervensi ini dilakukan selama 7 hari berturut turut
dengan frekuensi 1x, didapatkan adanya peningkatan skor kualitas tidur pada pasien anak ALL.
Pada kelompok Progressive Muscle Relaxation didapatkan p value = 0,002 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan Progressive Muscle Relaxation efektif dalam meningkatkan kualitas tidur
anak leukemia. Pada kelompok Music Therapy didapatkan p value = 0,002 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan Music Therapy efektif dalam meningkatkan kualitas tidur anak leukemia.
Berdasarkan hasil uji Mann Whitney didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan efektivitas
antara Progressive Muscle Relaxation dan Music Therapy terhadap kualitas tidur anak
leukemia. Tetapi kedua intervensi tersebut sama — sama efektiv dalam meningkatkan kualitas
tidur. Tidak adanya perbedaan efektivitas dari kedua kelompok intervensi bisa terjadi akibat
karakteristik dari masing — masing responden.
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